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ABSTRACT

Research on the structure population of earthworm in secondary forest and coffee
agroforestry Kutagugung Village, District Naman Teran, Karo, North Sumatra was
conducted in January 2013. The aim of research was to determinate type earthworm,
populations and its relation to environmental conditions. The method used is purposive
random sampling with square method, hand sorting and environmental conditions
(temperature, pH, rH, C-organik, N, P dan K). Amynthas sp., Pheretima sp. and
Pontoscolex corethrurus found at both locations, while Peryonix sp. only found in
coffee agroforestry. The highest density found in coffee agroforestry (283.73 ind/m?)
followed by secondary forest (78.93 ind/m?). Types of earthworm bioindicator in
secondary forest is Pontoscolex corethrurus (KR= 60.81%, FK= 60%) and Pheretima
sp. (KR= 36.49%, FK= 53%), whereas in the coffee agroforestry only found
Pontoscolex corethrurus (KR= 91.73%, FK= 100%). Pearson correlation analysis
results indicate the number of individual earthworms were significantly positively
correlated to the secondary forest soil pH (P= 0.544, a= 0.05).

Keywords: coffee agroforestry, district karo, earth worm, population, secondary forest

PENDAHULUAN

Hutan di wilayah Kabupaten Karo
telah mengalami penurunan karena
berubah fungsi menjadi lahan pertanian
untuk memenuhi kebutuhan ekonomi
masyarakat. Perubahan fungsi hutan
mengakibatkan terjadinya penyusutan
jumlah dan jenis vegetasi tumbuhan.
Vegetasi tumbuhan merupakan faktor
penting sebagai penentu jenis tanah,
sifat dan karakter tanah (Giller et al.,
1997) serta keanekaragaman,
komposisi, komunitas dan aktifitas
organisme tanah, termasuk cacing tanah
(Lavelle et al., 1997).

Cacing tanah merupakan salah
satu makrofauna tanah yang dapat
meningkatkan proses dekomposisi dan
ketersediaan hara. Aktivitas cacing
tanah di hutan sangat berperan dalam

mempertahankan pori-pori tanah. Pori-
pori tanah dapat meningkatkan daya
serap tanah dalam menyerap air pada
waktu hujan sehingga erosi tanah
menjadi berkurang, oleh sebab itu
persediaan air dalam tanah akan lebih
teratur, sehingga menjamin
pertumbuhan tanaman. Cacing tanah
berperan aktif untuk menjaga kesuburan
tanah, sehingga cacing tanah dapat
dijadikan sebagai bioindikator tanah
pada berbagai penggunaan lahan
(Paoletti, 1999).

Agroforestri merupakan sistem
pengelolaan lahan untuk mengatasi
masalah yang timbul akibat adanya
perubahan  fungsi  lahan  hutan.
Pemanfaatan lahan dengan sistem
agroforesri  dinilai  tepat karena
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penanaman pohon pada lahan pertanian
mampu  meningkatkan ~ pendapatan
petani dan mengurangi intensitas
tekanan pada hutan (Djogo et al.,
2003). Agroforestri kopi merupakan
tanaman yang paling diminati oleh
petani di Kecamatan Naman Teran, hal
ini  terlihat dari besarnya nilai
produktivitas kopi dibanding tanaman
lainnya (BPS Kab Karo, 2012b). Hasil
penelitian di Sumberjaya (Lampung
Barat)  diperoleh  bahwa  sistem
agroforestri  kopi kompleks berperan
penting  sebagai daerah  untuk
mempertahankan biodiversitas bawah
tanah seperti rayap dan cacing tanah
(Dewi, 2007).

Hutan Kabupaten Karo mendapat
tekanan akibat peningkatan aktifitas
pembukaan lahan menjadi lahan
agroforestri  kopi. Tekanan terhadap
lahan yang berlangsung terus menerus
mengakibatkan  penyusutan  vegetasi
lahan yang mengubah populasi dan
aktivitas cacing tanah. Perubahan lahan
hutan sekunder menjadi agroforestri
kopi akan mengurangi jumlah masukan
serasah, sehingga menurunkan tingkat
penutupan tanah, mengurangi jumlah
makanan bagi cacing tanah dan
kandungan bahan organik tanah.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di lahan
hutan sekunder dan agroforestri kopi di
Desa Kutagugung, Kecamatan Naman
Teran, Kabupaten Karo dan di
Laboratorium  Sistematika  Hewan
Departemen Biologi Fakultas MIPA
Univesitas Sumatera Utara pada bulan
Januari 2013.

Secara geografis hutan sekunder
berada pada koordinat 03°11°29,8”
Lintang Utara dan 098°23°16,4” Bujur
Timur di ketinggian 1400-1500 mdpl
dan agroforestri kopi pada 03°11°39,5”

Lintang Utara dan 098°23°25,6” Bujur
Timur diketinggian 1300-1400 mdpl.
Tumbuhan pohon di lokasi hutan
sekunder, yaitu anggota  famili
Lauraceae (Neocinnamomum sp. dan
Litsea sp.), Fagaceae (Castanopsis sp.
dan Lithocarpus sp.), Myrtaceae
(Eugenia sp.), Euphorbiaceae
(Macaranga tanaria), Anacardiaceae
(Buchanania sp.), Clusiaceae (Garcinia
sp.), Moraceae (Ficus sp.) dan
Rubiaceae (Urophyllum sp.). Jenis kopi
di agroforestri kopi adalah jenis Coffea
Arabica berumur 10 tahun.

Metode

Penentuan  plot  pengambilan
sampel menggunakan metode kuadrat
dan pengambilan sampel cacing tanah
dengan Metode Sortir Tangan (Hand
Sorting). Pengambilan sampel cacing
tanah pada pukul 06.00 - 09.00 WIB
sebanyak 15 plot menggunakan bingkai
besi berukuran 25 x 25 x 20 cm, dengan
jarak antara setiap kuadrat 10 m. Tanah
dari tiap kuadrat diambil dan langsung
disortir untuk mendapatkan cacing
tanah. Cacing tanah yang didapat
kemudian  diidentifikasi,  dihitung
jumlah individu dari masing-masing
jenis, kepadatan populasi, kepadatan
relatif ~ masing-masing  jenis dan
frekuensi kehadiran serta tipe kelompok
ekologisnya (Suin, 1997).

Tanah  pada  masing-masing
kuadrat diukur suhu, kelembaban (rH),
pH, N-total, C-organik, C/N, P-bray dan
K. Kemudian dilakukan analisis
korelasi Pearson antara jumlah individu
cacing tanah dengan faktor fisik kimia
lingkungan (suhu, pH dan kelembaban)
menggunakan SPSS ver 20.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Cacing Tanah
a. Amynthas sp.
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Panjang tubuh 6 — 16.8 cm,
diameter 3.5 — 4.2 mm, jumlah segmen
71 — 130, warna merah tua; Tipe
prostomium epilobus; Klitelum di
segmen 14 — 16 berbentuk annular
berwarna keputih-putihan; Seta tipe
perisetin; Lubang kelamin jantan di
segmen 18, lubang kelamin betina di
segmen 14 (Gambar 1).

Gambar 1. Cacing Amynthas sp.: morfologi
tubuh (a), prostomium tipe epilobus (b),
klitelum berbentuk annular (c)

b. Peryonix sp.

Panjang tubuh 6 — 13.2 cm,
diameter 3 - 5 mm, jumlah segmen 75 —
165, warna cokelat kehitaman; Tipe
prostomium epilobus; Klitelum di
segmen 13 dan 17 berbentuk sadel
menebal; Seta tipe perisetin (Gambar 2).

@@ .(b)“

Gambar 2. Cacig Pefyonix sp.: morfologi
tubuh (a), prostomium tipe epilobus (b),
klitelum berbentuk sadel (c)

c. Pheretima sp.

Panjang tubuh 8,6 - 15,5 cm,
diameter 3 - 5 mm, jumlah segmen 93 -
125, warna  coklat  keunguan;
Prostomium tipe prolobus; Klitelum di
segmen 13 dan 14 berbentuk annular;
Seta tipe perisitin; Lubang kelamin
jantan di segmen 18, lubang kelamin
betina di segmen 14 (Gambar 3).

(a) el
Gambar 3. Cacing Pheretima sp.: morfologi
tubuh (a), prostomium tipe epilobus (b),
klitelum berbentuk annular (c)

d. Pontoscolex corethrurus

Panjang tubuh 5.2 — 14.4 cm,
diameter 2.5 — 3.5 mm, jumlah segmen
102 - 220, warna keputih-putihan
dengan  sedikit  kecoklatan;  Tipe
fodstomium  prolobus;  Klitelum 7
segmen (13 - 20, 14 - 21 dan 15 — 22)
berbentuk sadel menebal berwarna
kekuningan; Seta (8 tiap segmen) tipe
lumbrisin di bagian dorsal; Lubang
kelamin jantan di segmen 23 (Gambar
4).

B

Gambar 4. Cacing P. corethrurus:morfologi
tubuh (a), prostomium tipe prolobus (b),
klitelum berbentuk sadel (c)

Populasi Cacing Tanah

Jenis spesies yang ditemukan di
agroforestri  kopi  (Amynthas  sp.,
Peryonix sp., Pheretima sp. dan
Pontoscolex corethrurus) lebih banyak
dari jenis spesies di hutan sekunder
(Amynthas sp., Pheretima sp. dan
Pontoscolex corethrurus). Hal ini
diduga terjadi karena masuknya spesies
eksotis (Peryonix sp.) akibat adanya
aktifitas penggunaan lahan yang lebih
tinggi di agroforestri kopi seperti saat
pemeliharaan lahan dan pemberian
pupuk. Selden et al., (2005) menyatakan
bahwa Peryonix sp. merupakan cacing
pemakan sampah organik di permukaan
tanah, tersebar di pegunungan Himalaya
sampai Asia Tenggara. Hasil ini sesuai
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dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dewi (2007) di Sumberjaya Lampung
Barat mengenai alih guna lahan hutan
menjadi pertanian dan peran sistem
agroforestri kopi dalam
mempertahankan  diversitas  cacing
tanah, diperoleh bahwa jenis cacing
tanah di agroforestri kopi lebih tinggi
daripada hutan, namun hasil ini tidak
sesuai dengan pernyataan Lavelle et al.
(1997) yang menyatakan bahwa
perubahan fungsi lahan hutan menjadi
pertanian akan menurunkan
keanekaragaman jenis cacing tanah.

Hasil analisis  menunjukkan
bahwa  kepadatan  tertinggi di
agroforestri kopi (283,73 ind/m?) yang
kemudian diikuti hutan sekunder (78,93
ind/m?) (Tabel 1). Hal ini diduga karena
terjadinya perubahan bahan organik
akibat pengolahan pada tanah sebagai
makanan cacing tanah. Hasil yang
didapat ini sesuai dengan penelitian
Hairiah et al., (2006) dan Dewi (2007)
di Sumberjaya Lampung Barat bahwa
kepadatan cacing tanah di agroforestri
kopi lebih tinggi dibanding hutan. Hasil

berbeda ditemukan pada penelitian
Chan (2001) bahwa nilai kepadatan
akan menurun  seiring  dengan
meningkatnya aktifitas gangguan lahan
karena menurut Ayuke et al. (2011)
cacing tanah sensitif terhadap gangguan
lahan.

P. corethrurus memiliki nilai
kepadatan (K) dan kepadatan relatif
(KR) tertinggi di agroforestri kopi (K=
260.27ind/m?, KR= 9173%) dan di
hutan sekunder (K=
48.00ind/m?, KR= 60.81%), sedangkan
Amynthas sp. memiliki nilai kepadatan
dan kepadatan relatif terendah di
agroforestri kopi (K= 3.20ind/m?, KR=
1.13%) dan di hutan sekunder (K=
2.13ind/m?, KR= 2.70%) (Tabel 1).
Kepadatan dan kepadatan relatif P.
corethrurus di hutan sekunder dan
agroforestri  kopi lebih tinggi dari
spesies lainnya diduga karena kondisi
lingkungan masih mendukung bagi
kehidupannya. Menurut Buch et al.
(2011) cacing P. corethrurus memiliki
kisaran toleransi yang luas terhadap
berbagai perubahan kondisi lingkungan.

Tabel 1. Kepadatan spesies (K), kepadatan relatif (KR) dan frekuensi kehadiran (FK) cacing
tanah yang ditemukan pada dua lokasi penelitian

Lokasi
Spesies Hutan sekunder Agroforestri kopi
K KR FK K KR FK

Amynthas sp. 2.13 2.70 13.33 3.20 1.13 13.33
Peryonix sp. 0 0 0 5.33 1.88 26.67
Pheretima sp. 28.80 36.49 53.33 14.93 5.26 46.67
Pontoscolex corethrurus  48.00 60.81 60.00 260.27  91.73 100.00

Jumlah 78.93 100 28.73 100

K= kepadatan (ind/m2), KR= kepadatan relatif (%), FK= frekuensi kehadiran (%)

Hasil analisis frekuensi
kehadiran (FK) spesies di hutan
sekunder diperoleh 2 jenis spesies yang
sering ditemukan, yaitu P. corethrurus
(60,00 %) dan Pheretima sp.
(53.3%) dan 1 jenis yang sangat jarang
ditemukan, yaitu  Amynthas  sp.

(13.33%). Pada agroforestri  kopi
diperoleh 1 jenis spesies yang
sangat  sering  ditemukan, yaitu
P.corethrurus (100%), 2 jenis yang
jarang ditemukan, yaitu Pheretima sp.
(46.67 %) dan Peryonix sp. (26.67%)
dan 1 jenis yang sangat jarang
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ditemukan,  vyaitu
(13.33%) (Tabel 1).

Amynthas  sp.

Kelompok Ekologis Cacing Tanah
Masing-masing spesies cacing
tanah memiliki kelompok ekologis yang
sesuai dengan perannya. Terdapat
kelompok anesik (Amynthas sp. dan
Pheretima sp.) dan endogeik (P.
corethrurus) di  hutan  sekunder,
sedangkan di agroforestri kopi diperoleh
kelompok anesik (Amynthas sp. dan
Pheretima  sp.), endogeik  (P.
corethrurus) dan epigeik (Peryonix sp.).
Hasil analisis kepadatan dan
kepadatan  relatif ~ cacing  tanah
berdasarkan kelompok ekologi
menunjukkan bahwa kelompok
endogeik memiliki nilai tertinggi di
hutan sekunder (K= 48.00ind/m?, KR=
60.81%) dan agroforestri kopi (K=
260.27ind/m?, KR= 91.73%) (Tabel 2).
Cacing endogeik merupakan kelompok
jenis bioindikator kesuburan tanah
(Hanafiah et al., 2005) karena
kelompok cacing ini berperan penting
dalam mencampur serasah di bagian

atas dengan tanah lapisan bawah
(Subowo, 2008). Anwar (2006)
melaporkan bahwa kelompok cacing
endogeik berperan dalam meningkatkan
kesuburan tanah pada tanah Kkering
dengan kandungan hara dan pH rendah
(ultisol), selanjutnya Lagerlof et al.
(2002) melaporkan kelompok endogeik
dapat masuk kedalam tanah lebih dalam
di musim kering untuk mendapatkan
makanan, sehingga dapat bertahan pada
kondisi yang tidak menguntungkan.
Kelompok endogeik melakukan
diapause pada musim kering dan aktif
kembali dalam beberapa hari.

Hasil analisis frekuensi
kehadiran cacing tanah di hutan
sekunder diperoleh kelompok anesik
(53.33%) dan endogeik (60.00%) yang
sering  ditemukan. Pada lokasi
agroforestri kopi diperoleh kelompok
anesik (53.33%) yang sering ditemukan,
kelompok endogeik (100%) yang sangat
sering ditemukan dan kelompok epigeik
(26.67%) yang jarang ditemukan (Tabel
2).

Tabel 2. Kepadatan spesies (K), kepadatan relatif (KR) dan frekuensi kehadiran (FK) kelompok
ekologi cacing tanah yang ditemukan pada dua lokasi penelitian

Kelompok Lokasi
Spesies ekolopi Hutan sekunder Agroforestri kopi
g K KR FK K KR FK
Amynthas sp. Anesik 3093 3919 5333 1813 639 5333

Pheretima sp.

Pontoscolex corethrurus  Endogeik  48.00

Peryonix sp. Epigeik -

60.81 60.00 260.27 91.73 100.00

- - 5.33 1.88 26.67

K = kepadatan (ind/m?), KR = kepadatan relatif (%), FK = frekuensi kehadiran (%)

Jenis Cacing Tanah Bioindikator
Cacing tanah merupakan
organisme yang dapat dijadikan sebagai
bioindikator tanah untuk
menggambarkan kondisi kualitas tanah
serta tingkat gangguan lahan akibat
aktifitas manusia (Gonzales et al.,
2012). Cacing tanah jenis bioindikator
adalah cacing dengan nilai kepadatan

relatif (KR) > 10% dan frekuensi
kehadiran (FK) > 25% (Suin, 1997).

Hasil analisis kepadatan relatif
dan frekuensi kehadiran menunjukkan
bahwa Pontoscolex corethrurus di hutan
sekunder memperoleh nilai KR sebesar
60.81% dan FK sebesar 60.00%, pada
Pheretima sp. diperolen nilai KR
sebesar 36.49% dan FK sebesar 53%,
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sedangkan di agroforestri kopi P.
corethrurus dengan nilai KR sebesar
91.73 % dan FK sebesar 100%. Hal ini
menunjukkan bahwa P. corethrurus dan

Pheretima sp. adalah jenis bioindikator
di hutan sekunder, sedangkan di
agroforestri kopi hanya P. corethrurus
(Tabel 3).

Tabel 3. Kepadatan relatif (KR), frekuensi kehadiran (FK) dan jenis bioindikator cacing
tanah yang ditemukan pada dua lokasi penelitian

Lokasi
Spesies Hutan sekunder Agroforestri kopi
KR FK Bioindikator KR  FK Bioindikator
Amynthas sp. 2.70 13.33 - 1.13 13.33 -
Peryonix sp. 0 0 - 1.88 26.67 -
Pheretima sp. 36.49 53.33 + 5.26 46.67 -

Pontoscolex corethrurus 60.81 60.00

+ 91.73 100.00 +

KR= kepadatan relatif (%), FK= frekuensi kehadiran (%), + = bioindikator, - = tidak bioindikator

Faktor Lingkungan Hutan Sekunder
dan Agroforestri Kopi

Suhu dan kelembaban tanah
agroforestri  kopi  (16.08°C, 41.6%)
lebih  tinggi dari hutan sekunder
(14.6°C, 50.22%) karena lahan
agroforestri kopi lebih terbuka sehingga
panas matahari langsung menuju tanah,
sedangkan hutan sekunder memiliki
tutupan vegetasi yang lebih rapat
sehingga panas matahari terhalangi oleh
vegetasi tersebut (Tabel 4). Lokasi
agroforestri kopi berada dinketinggian
yang lebih rendah (1300 - 1400 mdpl)
dibanding hutan sekunder (1400 - 1500
mdpl). Hal ini  mengakibatkan
perbedaan suhu karena nilai suhu akan
mengalami penurunan pada peningkatan
ketinggian tempat.

Suhu dan kelembaban
berpengaruh terhadap perkembangan
dan reproduksi cacing tanah. Setiap
jenis cacing tanah memiliki suhu yang
berbeda untuk kelangsungan hidupnya,
namun menurut Palungkun (1999) pada
umumnya suhu  optimum  untuk

pertumbuhan cacing tanah antara 15 —
25°C. Bila suhu terlalu tinggi dan
terlalu rendah, maka proses fisiologis
akan terganggu. Selanjutnya menurut
Rukmana (1999) kelembaban yang ideal
untuk cacing tanah antara 15 — 50%,
namun kelembaban optimum adalah 42
— 60%, sehingga nilai kelembaban pada
dua lokasi ini masih mendukung bagi
kelangsungan hidup cacing tanah.

Nilai pH tanah hutan sekunder
(6.29) dan agroforestri kopi (6.78)
bersifat  netral  karena  menurut
Handayanto &  Hairiah  (2007)
kebanyakan tanah di Indonesia bersifat
asam (4.0 — 5.5), sehingga tanah dengan
pH 6.0 — 6.5 dikatakan bersifat netral
(Tabel 4). Kondisi pH tanah yang netral
merupakan kondisi yang baik bagi
pertumbuhan cacing tanah. Hanafiah et
al. (2005) menyatakan bahwa cacing
tanah akan tumbuh baik pada pH sekitar
6.0 — 7.2, sedangkan menurut Fender &
Fender (1990) umumnya cacing tanah
hidup pada pH 4.5 - 6.6.

Tabel 4. Faktor fisik kimia tanah pada dua lokasi penelitian

Parameter Satuan

Lokasi

Hutan sekunder Agroforestri kopi

Suhu °C

14.50 16.07
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Kelembaban (rH) % 50.20 41.67
Kimia

pH 6.29 6.77

C-organik % 4.81 0.65

N-total % 0.56 0.67

CIN % 8.59 0.97

P-bray ppm 23.04 18.12

K-tukar me/100 0.42 0.25
Nilai kandungan unsur C-organik penurunan diversitas vegetasi akan
(4.81%), P-bray (23.04 ppm) dan mengurangi jumlah timbunan serasah di

K (0.42 me/100) di hutan sekunder
lebih tinggi dari agroforestri kopi (C=
0.65%, P=18.12 ppm, K= 0.25
me/100) Kkarena terjadinya proses
mineralisasi yang besar pada tanah
hutan sekunder. Nilai N-total lebih
tinggi di agroforestri kopi (0.67%)
dibanding hutan sekunder (0.56%),
sehingga diperoleh jumlah cacing yang
lebih banyak di agroforestri kopi
dibanding di hutan sekunder karena
menurut Lee (1985) N-total merupakan
unsur pembentuk jaringan tubuh cacing
tanah (Tabel 4). Oktavia (2012)
melaporkan bahwa N-total secara
signifikan berkorelasi positif terhadap
jumlah cacing tanah karena secara tidak
langsung cacing tanah juga berperan
meningkatkan N-total melalui aktifitas
bakteri tanah, kandungan pada mukus

dan kascing.
Nilai C-organik di  hutan
sekunder (4.81%) lebih tinggi dari

agroforestri  kopi (0.65%) karena
perubahan fungsi hutan menjadi lahan
pertanian akan menurunkan nilai C-
organik. Hal ini diakibatkan oleh

atas permukaan tanah. Nilai C-organik
yang rendah juga terjadi karena aktifitas
dekomposisi  karbon organik yang
tinggi. Nilai C/N di agroforestri kopi
(0.97) lebih rendah dari hutan sekunder
(8.59) karena kandungan C-organik di
agroforestri kopi lebih rendah dari nilai
N-total (Tabel 4).

Hubungan Cacing Tanah dan Faktor
Fisik Kimia Tanah Hutan Sekunder
dan Agroforestri Kopi

Hasil analisis korelasi Pearson
antara jumlah individu cacing tanah
dengan faktor fisik kimia tanah (suhu,
pH dan kelembaban) menunjukkan
bahwa jumlah individu cacing tanah
berkorelasi positif secara signifikan
terhadap pH tanah hutan sekunder (P=
0.544, o= 0.05) (Tabel 5). Menurut
Edwards & Lofty (1977) pH tanah
merupakan  faktor yang  sangat
berpengaruh terhadap populasi cacing
tanah, cacing tanah hidup baik pada pH
netral (6 - 7) walaupun terdapat spesies
tertentu yang mampu hidup pada pH
asam atau basa.

Tabel 5. Korelasi Pearson antara jumlah individu cacing tanah dengan faktor fisik kimia

lapangan

Korelasi Pearson

Faktor Fisik Kimia

Hutan sekunder

Agroforestri kopi

Suhu 0.041 -0.155

pH 0.544* -0.075

Kelembaban -0.292 -0.093
* = Signifikan
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Spesies cacing tanah memiliki
kisaran toleransi suhu yang berbeda.
Pada umumnya suhu berpengaruh
terhadap perkembangan dan reproduksi
cacing tanah. Kelembaban sangat
berpengaruh terhadap aktivitas
pergerakan  cacing tanah  karena
sebagian tubuhnya terdiri atas air
berkisar 75 - 90% dari berat tubuhnya.
Meskipun demikian cacing tanah masih
mampu  hidup  dalam kondisi
kelembaban yang kurang
menguntungkan dengan cara berpindah
ke tempat yang lebih sesuai atau
berdiam (Edwards & Lofty 1977).

KESIMPULAN

Jenis spesies cacing tanah yang
ditemukan  di  agroforestri  kopi
(Amynthas sp., Peryonix sp., Pheretima
sp. dan Pontoscolex corethrurus) lebih
banyak dari jenis spesies di hutan
sekunder (Amynthas sp., Pheretima sp.
dan Pontoscolex corethrurus).

Populasi cacing tanah tertinggi
terdapat di agroforestri kopi dengan
nilai K= 283.73 ind/m? sedangkan
hutan sekunder K= 78.93 ind/m2
Cacing Pontoscolex corethrurus
memiliki  kepadatan relatif spesies
tertinggi di hutan sekunder (60.81%)
dan agroforestri kopi (91.73%).

Pada Hutan sekunder terdapat
kelompok anesik (Amynthas sp. dan
Pheretima sp.) dan endogeik (P.
corethrurus), sedangkan di agroforestri
kopi  diperoleh  kelompok anesik
(Amynthas sp. dan Pheretima sp.),
endogeik (P. corethrurus) dan epigeik
(Peryonix sp.).

Jenis cacing tanah bioindikator
di hutan sekunder adalah P. corethrurus
(KR= 60.81%, FK= 60%) dan
Pheretima sp. (KR= 30.49%, FK= 53%)
sedangkan di agroforestri kopi hanya P.
corethrurus (KR=91.73%, FK= 100%).
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